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Abstrack  
 

The purpose of this research is: (1) Understanding the correct implementation strategy for 

educating discipline to students of MA Al-Irsyad Tengaran. (2) Understanding how to 

implement the strategy for educating discipline to students of MA As Surkati Salatiga. (3) 

Understanding obstacle factors for implementing religious teacher’s strategy for 

educating discipline to students of MA Al-Irsyad Tengaran and MA As Surkati 

Salatiga.This research is designed with qualitative approach and typical comparation 

study. Methods of data collection used in this research are observation, interview, and 

documentation. The steps of data analysis used by researcher are data reduction, data 

presentation, dan data verification. Validity check for the data is done by source 

triangulation and technical triangulation.The result shows: that Religious Teacher’s 

Strategy which is used by MA Al-Irsyad Tengaran in order to educate discipline for 

students of MA Al-Irsyad Tengaran involves:(a) inside classroom: punctuality and 

motivation about the importance of discipline; (b) reminding and guiding students outside 

the classroom for using the scheduled uniform.Meanwhile the Religious Teacher’s 

Strategy which is used by MA As-Surkati Salatiga Tengaran in order to educate 

discipline involves: (a) giving advice (tabayyun) and motivation during halaqah Al-

Quran; (b) giving motivation about the importance of discipline during outdoor assembly 

activity. 

 

Keywords: Discipline; Students; Teacher’s Strategy.     

 

 

Abstrak  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penerapan strategi dalam membina 

kedisiplinan siswa di MA Al-Irsyad Tengaran.Untuk mengetahui penerapan strategi 

dalam membina kedisiplinan siswa di MA As Surkati Salatig.mengetahui faktor 

penghambat strategi guru PAI dalam membina kedisiplinan siswa di MA Al-Irsyad 

Tengaran dan MA As Surkati Salatiga.Rancangan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi komparasi. Pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahap-tahap analisis data 

yang digunakan peneliti melalui reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. 

Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Strategi guru Pendidikan Agama Islam yang digunakan 

di MA Al-Irsyad Tengaran dalam membina kedisiplinan meliputi: (a) di dalam kelas di 

antaranya yaitu: Datang tepat waktu dalam kelas yang dilanjutkan dengan pemberian 



 
 
 
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 19 No.1 (Mei 2024); E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285 

1369 

 

motivasi pentingnya kedisiplinan; (b) mengingatkan, membimbing dan mengarahkan para 

siswa di luar kelas untuk menggunakan seragam sesuai dengan jadwal sekolah.Sementara 

itu strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam oleh MA As Surkati Salatiga 

Tengaran dalam membina kedisiplinan antara lain: (a) memberi nasehat atau tabayyun 

dan memotivasi dalam kelas diantara proses hafalan al Qur'an (b) pemberian motivasi 

tentang pentingya kedisiplinan pada saat kegiatan apel diluar kelas. 

 

Kata kunci: Kedisiplinan; Siswa; Strategi Guru. 
 

PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan diharapkan tumbuh dan berkembangnya potensi, dan sekolah 

merupakan salah satu lingkungan pendidikan dalam proses pembelajaran (Widodo, Hadi; 

2010). Sekolah diharapkan dapat berjalan maksimal dalam melaksanakan rencana 

pembelajaran. Dengan mempunyai sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar 

mengajar guru dan siswa (Tohari, Begjo dkk.: 2021). 

Tugas kewajiban seorang guru memang berat dan banyak, harus memiliki 

berbagai macam strategi untuk mengajar, harus senantiasa dapat memperhatikan 

kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu keadaannya 

adalah siswa kurang memahami pendidikan agama karena guru tidak menggunakan 

strategi tertentu dalam memberikan materi pelajaran sehingga mengakibatkan kurang 

baik dalam proses pengajaran; keadaan lainnya adalah jika guru menggunakan strategi 

yang tepat dalam mengajar dengan menggunakan teknik dalam memberikan materi akan 

menyebabkan kegagalan dalam proses pengajaran. Hanya dengan cara ini kita dapat 

memastikan bahwa siswa dapat lebih memahami, memahami dan mampu mengamalkan. 

Idealnya guru dapat berperan sebagai pelindung (pemelihara) karena tugas guru 

adalah menjaga sumber norma-norma yang telah ditetapkan sebagai suatu sistem nilai. 

Guru tidak hanya menjadi pembela sistem nilai siswa, tetapi juga inovator sistem nilai 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipelajarinya. Oleh karena itu, selain menjaga 

sistem nilai, tugas guru juga mengembangkannya secara lebih luas dan progresif (Darmo, 

Yuliananingsih, dkk: 2019) 

Dalam membina kedisiplinan siswa, peran orang tua sangat penting karena 

keluarga merupakan perwujudan pendidikan awal siswa, khususnya peran ibu. Maka guru 

adalah orang tua kedua setelah orang tua kandung, seperti halnya sekolah adalah rumah 

kedua setelah keluarga. 

Untuk mewujudkan generasi yang berkualitas nasional, peran guru pendidikan 

agama Islam sangatlah penting dan besar peranannya. Sebab pendidikan agama Islam 

tidak hanya mengajarkan dan mengkaji ilmu agama saja, namun juga menitikberatkan 

pada ilmu dan amalan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kepala sekolah, 

guru, dan orang tua perlu berkolaborasi untuk membina dan mengembangkan 

kedisiplinan pada siswa. Jika kedisiplinan dalam proses pembelajaran tidak diperhatikan 

maka suasana sekolah dan kelas tidak akan baik. Maka dengan disiplin akan memberikan 

dampak positif dalam memberikan dukungan yang baik dan tertib ketika sedang 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti di MA Al-Irsyad Tengaran dan 

MA As-Surkati Salatiga, peneliti kembali menemukan beberapa persoalan, seperti: 

pertama Kurangnya perhatian peserta didik ketika KBM berlangsung, seperti tidak 

memperhatikan pengajar yang sedang menjelaskan mata pelajaran didepan kelas, hal ini 

terlihat dengan ditemukannya peserta didik yang asyik bermain dengan sahabat 

sebangkunya sehingga mereka tidak memperhatikan pengajar menjelaskan mata pelajaran 

di depan kelas. Ada juga peserta didik tidur di kelas di saat pengajar sedang menjelaskan 

mata Pelajaran. Kedua Rendahnya kedisiplinan peserta didik, seperti masih didapati tidak 

memakai seragam sekolah dan terlambat ke sekolah, hal ini dapat terbukti dengan 

ditemukannya peserta didik yang tidak mengikuti apel pagi atau datang tidak sesuai 
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dengan jam yang sudah di tentukan. Ketiga Kurangnya adab peserta didik, seperti tidak 

menyapa dan salam saat di jalan baik dikenal maupun tidak dikenal, kurang menghargai 

dan menghormati pengajar ketika pengajar di dalam lokal, hal ini terbukti dengan 

ditemukannya peserta didik yang keluar masuk kelas tanpa izin pengajar, berjalan-jalan 

di kelas pada saat pengajar menerangkan pelajaran di depan dan juga mengganggu 

temannya ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Oleh karena sekolah 

sebagai salah satu alternatif tempat pembinaan harus mempunyai strategi yang jelas 

dalam proses pembinaan kedisiplinan para siswanya. Guru PAI di sekolah tersebut juga 

memiliki strategi masing masing dalam melakukan upaya pembinaan kedisiplinan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
1. Hasil jurnal penelitian yang dilakukan oleh Purniadi Putra dan Hadisa Putri dengan 

judul “Implementasi Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar pada 

Siswa Sekolah Dasar”. Dapat berdasarkan hasil penelitian bahwa implementasi guru 

PAI untuk meningkatkan disiplin belajar siswa SDN 33 Penjulung 129 diantaranya: 

a) Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, guru selalu memotivasi, b) Bila ada 

siswa yang kesulitan belajar akan diberikan bimbingan. Kemudian terdapat metode 

guru PAI dalam peningkatan disiplin belajar dengan menggunakan variasi metode 

dalam mengajar, dan juga terdapat bimbingan dan pengarahan siswa. 

2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah hamid dengan judul ”Strategi 

Pembinaan nilai-nilai Akhlak Mahmudah siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Seluma”. Pada penelitian ini peneliti melihat mengamati strategi guru PAI dalam 

membina akhlak dalam mengajar di kelas maupun di luar kelas. Kesimpulannya 

dalam penelitian ini para guru PAI menanamkan akhlak dengan ceramah, berdiskusi, 

kerja kelompok dan memanggil beberapa anak untuk menyetorkan hapalan yang 

telah diberikan minggu sebelumnya. 

3. Yusnita Ahdani dalam tesisnya yang berjudul “Model Pembinaan Akhlak di SMA 

Negeri 20 Bandung”. Pada penelitian dijelaskan tentang menunjukkan bahwa di 

SMA negeri 20 Bandung memiliki metode pembinaan akhlak untuk para siswanya 

yaiu dengan metode pembiasaan, kemudian metode keteladanan, dan metode 

pemberian hukuman serta hadiah. 

4. Penelitian tesis oleh Nur Fitria Yuliani dengan judul “Strategi Penanaman 

Kedisiplinan Belajar dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang)”. Kesimpulan penelitian ini terdapat 

model penanaman disiplin dengan standar operasional kemudian memiliki langkah-

langkah dengan adanya pemantauan guru dalam kegiatan belajar mengajar serta guru 

menjadi teladan bagi siswanya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong jenis studi komparasi yaitu penelitian yang 

membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang tidak 

sinkron, atau dua waktu yang berbeda( Sugiyono:2014). Pada penentuan objek penelitian, 

peneliti menggunakan purposive sampling, yakni suatu teknik sampling atau teknik 

pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu dari pihak yang akan 

diteliti (Sugiyono;2012). Objek penelitian pada penelitian ini ialah guru Pendidikan 

agama Islam di MA Al- Irsyad Tengaran dan MA As-Surkati Salatiga. Pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi data- data yang diinginkan, peneliti 

dalam hal ini menerapkan beberapa teknik obervasi, wawancara dan dokumentasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data wawancara yang peneliti peroleh dari bapak MS selaku Kepala 

Sekolah MA Al-Irsyad Tengaran terkait pengertian karakter disiplin dan kebijakan 

pembinaan kedisiplinan sebagai berikut: 
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“ Sikap dan juga perilaku yang terbentuk dari adanya kebiasaan menjalankan 

aturan dan pelatihan ketaatan. Dalam pemberian motivasi untuk melatih atau 

menerapkan kedisiplinan, adanya koordinasi antara wali kelas, BK dan bagian 

kesiswaan.”( Wawancara dengan bapak MS pada hari Senin, 15 Agustus 2022.) 

 

Siswa yang selalu tepat waktu dan juga aktif dalam masuk kelas, tidak terlambat 

dan juga tidak membolos merupakan siswa yang disiplin. Ketepatan waktu serta aktif dan 

juga patuh dalam mentaati peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah merupakan 

pembetukan sikap disiplin.( Sulistyowati, Sofchah;2001) 

Pembinaan karakter disiplin siswa MA Al-Irsyad Tengaran, berdasarkan data 

hasil wawancara yang peneliti peroleh dari bapak MS sebagai kepala sekolah MA Al-

Irsyad Tengaran, sebagai berikut: 

“Didapatkan informasi bahwa mayoritas siswa sudah memiliki karakter disiplin. 

Meskipun ada masih didapati siswa yang terlambat dalam masuk kelas tapi tidak 

banyak. Bila ada yang sering terlambat biasanya karena mereka kurang disiplin 

dalam menjalankan rutinitas di hariannya. Dalam hal ini, adanya sistem guru piket 

yang mencatat kemudian akan terdistribusi ke bagiannya untuk kemudian 

ditindaklanjuti dengan penanganan/bimbingan melalui BK atau wali kelas. 

(Wawancara dengan bapak MS pada hari Senin, 15 Agustus 2022.) 

 

Kegiatan meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah dapat 

diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran. misalnya, guru sebagai 

manajer kelas memiliki peran untuk mengerahkan apa yang baik, menjadi teladan, sabar, 

dan penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan kedisiplinan siswa terutama 

disiplin diri. Motivasi merupakan hal yang paling berpengaruh dalam karakter disiplin 

siswa dengan tujuan menggapai prestasi. Bila seorang siswa tidak memiliki motivasi, 

dapat menimbulkan rasa malas untuk menjalankan proses pendidikan ataupun dalam 

menjalankan tugas. Dengan adanya motivasi yang tinggi maka akan timbul kemapuan 

minat dan bakat dalam proses pendidikan, dapat menjalankan dan membangun kebiasaan 

disiplin. 

Dari hasil wawancara terkait kebijakan aturan dan juga penerapan reward dapat 

disimpulkan kurangnya sosialisasi yang menyeluruh, informasi yang sepenuhnya belum 

difahami oleh seluruh warga sekolah. Sehingga sistem yang sudah dibuat dengan baik 

dan rapi menjadi tidak berjalan dengan konsisten, karena pelaksana yaitu guru yang 

memiliki tugas tidak maksimal dalam menjalankan tugasnya, kemudian belum adanya 

pembinaan dan pembiasaan yang menyeluruh untuk siswa dalam menjalankan sistem dan 

aturan yang ada. 

Dari seluruh pemaparan diatas, dapat dianalisa bahwa bukanlah hal yang mudah 

dalam membina dan meningkatkan kedisiplinan pada siswa. Pentingnya memiliki strategi 

untuk mencapai tujuan, dalam hal ini guru di MA Al-Irsyad Tengaran memiliki cara 

tertentu untuk membina dan meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Adanya perencanaan dengan metode tertentu, kegiatan dalam program MA Al-

Irsyad Tengaran yang sudah direncanakan untuk membina dan meningkatkan 

kedisiplinan siswa diantaranya 1) Guru Piket dengan tujuan memperhatikan kedisiplinan 

kehadiran, kedisiplinan waktu, dan juga kedisiplinan berseragam di Madrasah; 2) 

Pemberlakuan buku pedoman siswa sebagai pemberian reward dan pemantau 

pelanggaran/ketidakdisiplinan siswa; 3) Shalat dzuhur berjamaah yang tujuannya 

mendisiplinkan siswa dalam beribadah. 

Dalam penelitian strategi guru PAI dalam membina kedisiplinan peserta didik di 

MA Al- Irsyad Tengaran dapat dijelaskan bahwa dalam strategi yang dilakukan guru 

perlu adanya sebuah perencanaan guru guna menyusun cara-cara yang akan digunakan 

serta perubahan karakter yang ingin dicapai dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 
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didik, kemudian pelaksanaan guru untuk menerapkan strategi yang telah direncanakan 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dan evaluasi guru untuk mengetahui 

apakah kondisi saat ini telah ada perubahan sesuai dengan karakter yang diinginkan 

sehingga strategi guru tersebut dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan 

kedisiplinan. Yang mana kedisiplinan dalam penelitian ini mencakup kedisiplinan belajar, 

kedisiplinan mentaati tata tertib dan kedisiplinan beribadah. Yang mana dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi strategi kedisiplinan yang dilakukan guru tersebut 

diharapkan akan membuahkan hasil berupa terjadi peningkatan kedisiplinan pada peserta 

didik. 

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dan memiliki peran yang besar 

pada diri seseorang. Motivasi yang timbul dalam jiwa biasa kita kenal dengan motivasi 

internal dengan adanya keinginan dari individu. Sedangkan motivasi yang timbul dari 

luar biasa diungkapkan dengan motivasi eksternal. Hadari Nawawi memiliki pandangan, 

ada dua motif yang dapat membedakan yaitu motif intrinsik merupakan dorongan yang 

ada dalam pekerjaan, dan yang keduan motif ekstrinsik yaitu ebuah dorongan berasal dari 

luar pekerjaan(Furhan Arief: 2004). Di MA Al Irsyad tengaran memberikan Sanksi yang 

diterapkan untuk siswa yang melanggarar tata tertib, akan diberikan sanksi atau hukuman 

yang pastinya sudah melalui tahap teguran. Bila didapati mengulangi pelanggaran, 

pemberian sanksi/konsekuensi dengan harapan siswa jera sehingga tidak mengulanginya 

kembali. Setelah melalui rangkaian nasehat dan motivasi guru akan memberikan sanksi 

atas pelanggaran yang dilakukan siswanya bila tetap mengulanginya. 

Pembinaan Karakter Disiplin Siswa MA As Surkati Salatiga. Sedangkan sisi 

positif tersebut tidak selalu berjalan dengan baik. Adanya dampak yang kurang baik 

tentunya tidak memaksimalkan tujuan dari penerapan strategi yang ada. Upaya untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai, maka guru dan pihak sekolah memerlukan strategi 

lain, atau memperketat pelaksanaan strategi yang telah ada. Sebagai contohnya, 

mengadakan absensi disetiap kegiatan keagamaan. Melalui absensi, pihak sekolah 

mengetahui mana peserta didik yang melaksanakan kegiatan tersebut dan mana peserta 

didik yang tidak melaksanakan kegiatan keagamaan yang diberlakukan di sekolah. 

Dalam menerapkan strategi-strategi yang diciptakan, tentunya tidak langsung 

berjalan dengan lancar. Pasti ada hambatan-hambatan yang perlu dilewati. Hambatan- 

hambatan tersebut bisa datang dari pihak sekolah, peserta didik dan sebagainya. Untuk 

melewati hambatan tersebut, pihak sekolah perlu memperbaiki strategi yang sudah dan 

memberikan solusi, yaitu dengan cara meningkatkan atau memperketat tata tertib yang 

telah dibuat. 

Didapati kendala dan penghambat dari berbagai unsur baik internal ataupun 

eksternal, berikut data wawancara dengan bapak MS selaku kepala sekolah menjelaskan 

terkait faktor penghambat dalam membina kedisiplinan siswa, sebagai berikut: 

“Banyak, kadang terjadi dalam perencanaannya, kadang dalam pelaksanaannya, 

kadang juga dievaluasinya. Kadang satu program sudah dirancang, tapi 

pelaksanaannya kendor, atau rancangan oke, pelaksanaan juga oke, evaluasinya 

tidak ada. Intinya kendala itu ada dari semua unsur internal maupun eksternal. 

Karena yang sering terjadi adalah di pelaksanaan, maka biasanya kami secara 

rutin mengadakan bimbingan terutama untuk wali kelas, karena salah satu ujung 

tombak program madrasah adalah wali kelas. Intinya, sebagai unsur menejerial 

kami mencoba membangun komunikasi yang baik dengan semuanya untuk 

mengurai hambatan-hambatan tersebut”.( Wawancara dengan bapak MS pada hari 

Senin, 15 Agustus 2022). 

 

Dalam melaksanakan strategi yang telah ditetapkan, tentunya ada hambatan- 

hambatan yang perlu diatasi supaya strategi tersebut bisa mencapai tujuan yang 

diharapkan. Adanya hambatan tersebut, guru harus mempunyai cara lain untuk 
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meminimalisir hambatan yang ada. Adapun hambatan yang terjadi saat melaksanakan 

strategi tersebut, berikut data dengan bapak MA selaku kepala sekolah menjelaskan 

terkait faktor penghambat dalam membina kedisiplinan siswa dan solusinya, sebagai 

berikut: 

“Biasanya anak malas yang sedang turun imannya, karakter yang sudah tidak 

disiplin, dan adanya faktor anak-anak senior yang tidak bisa memberikan teladan 

kepada yang lain. Solusi dalam mengatasi hambatan tersebut yaa dengan selalu 

memberi motivasi, adanya pembinaan berkala dan penerapan kedisiplinan yang 

terkontrol.( Wawancara dengan bapak MA pada hari Sabtu, 24 September 2022.) 

 

Secara umum faktor penghambat dalam membina kedisiplinan siswa di MA Al- 

irsyad Tengaran meliputi aturan yang kurang disosialisasikan atau tidak adanya 

penyuluhan, kurangnya pengontrolan, tidak adanya evaluasi. 

Sementara di MA As Surkati Salatiga faktor penghambat dalam membina 

kedisiplinan siswa meliputi kurangnya SDM, adanya siswa yang tidak terbiasa tertib dan 

disiplin, lemahnya pengontrolan, minimnya kesadaran, kurangnya keteladanan terutama 

dari kakak kelas/senior. 

Implikasi strategi guru PAI yang digunakan di MA Al-Irsyad Tengaran dalam 

membina kedisiplinan meliputi: (a) di dalam kelas di antaranya yaitu: Datang tepat waktu 

dalam kelas yang dilanjutkan dengan pemberian motivasi pentingnya kedisiplinan; (b) 

mengingatkan, membimbing dan mengarahkan para siswa di luar kelas untuk 

menggunakan seragam sesuai dengan jadwal sekolah 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan melalui wawancara, observasi 

dan bukti dokumenter, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi PAI MA Al-Irsyad Tengaran untuk Guru Ada beberapa strategi untuk 

mengembangkan kedisiplinan pada siswa. MA Al-Irsyad Tengaran direncanakan 

dengan menggunakan metode dan kegiatan tertentu yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kedisiplinan siswa, antara lain 1) Piket guru 

dengan tujuan memperhatikan disiplin kehadiran, disiplin waktu dan disiplin seragam 

di sekolah. Madrasah; 2) Melaksanakan buku pedoman siswa, memberi penghargaan 

dan mengawasi pelanggaran/perilaku kedisiplinan siswa; 3) Sholat berjamaah yang 

tujuannya untuk melatih siswa dalam beribadah. 

2. Strategi yang dilakukan guru PAI MA As Surkati dalam membina kedisiplinan siswa 

adalah sebagai berikut: 1) Guru membiarkan siswa menerima tanggung jawabnya 

sendiri; 2) Guru dapat mencari solusi terhadap perilaku siswa yang tidak diharapkan 

daripada memberikan konsekuensi; Ketika perilaku membaik, guru memberikan 

umpan balik positif; 4) Guru mampu menghapus daftar kesalahan siswa dan 

memandang siswa secara positif; 5) Guru fokus memberi penghargaan kepada siswa 

yang berprestasi; 

3. Makna strategi yang digunakan guru PAI dalam mengembangkan kedisiplinan di MA 

Al-Irsyad Tengaran antara lain: (a) Di dalam kelas, meliputi: Tiba di sekolah tepat 

waktu kemudian memberikan motivasi akan pentingnya kedisiplinan; bimbingan dan 

bimbingan Siswa di luar kelas mengenakan seragam sekolah sesuai jadwal sekolah. 

4. Makna strategi yang digunakan guru PAI di MA As Surkati Salatiga Tengaran dalam 

mengembangkan kedisiplinan antara lain: (a) Memberikan nasehat atau tabayyun dan 

motivasi di kelas pada saat mengaji (b) Memberikan informasi tentang motivasi 

mengaji dan pentingnya kedisiplinan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

5. Faktor penghambat dan solusi yang dihadapi Guru PAI di MA Al-Irsyad Tengaran 

dalam membina kedisiplinan sebagai berikut: (a) faktor penghambat, meliputi: tidak 

selarasnya aturan yang diberlakukan oleh setiap pengajar, tidak adanya evaluasi; (b) 

solusi yang ditawarkan, meliputi: menyatukan persepsi, kebijakan aturan yang jelas 
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dalam kedisiplinan, kerja sama setiap individu untuk mensukseskan peraturan 

sekolah. Sementara itu faktor penghambat dan solusi yang dihadapi Guru PAI MA As 

Surkati Salatiga dalam membina sebagai berikut: (a) faktor penghambat, meliputi: 

anak yang tidak bertanggung jawab atau mungkin lalai, kurangnya sosialisasi aturan 

dan kebijakan, kurangya teladan yang baik, kurangnya jumlah SDM, latar belakang 

karakter yang berbeda-beda; (b) solusi yang ditawarkan, meliputi: penambahan SDM, 

pengontrolan lebih ekstra, sosialisasikan aturan ataupun kebijakan secara berkala. 
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